5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, maka dapat
dilihat bahwa:

Material agregat kasar dan halus yang diambil langsung pada stock pile AMP PT.
Bumi Indah ini dapat dijelaskan bahwa, material agregat kasar (batu pecah 3/4” dan
1/2" ) memiliki daya tahan agregat yang keras terhadap beban 19.40% < 40% (sesuai
spesifikasi). Agregat kasar, agregat halus (pasir, abu batu), Filler (Semen kupang,
dan butiran batako) memiliki berat jenis bulk rata-rata 2.62 dan penyerapan rata-rata
1.48 < 3 (Sesuai spesifikasi). Proporsi campuran yang ideal untuk material campuran
adalah batu pecah 3/4 “ komposisi 13%, batu pecah 1/2” komposisi 36%, pasir
komposisi 15%, abu batu komposisi 35%, filer semen komposisi 0.5%, filler batako

komposisi 0.5%, total agregat gabungan yaitu 100% (Sesuai Spesifikasi)

Ada tiga kali Penilaian Parameter marshall yang dilakukan antara lain bahwa:

a. Pada filler butiran batako 0%, kadar aspal yang parameter marshallnya
memenuhi persyaratan berada diantara kadar aspal 6% - 6.5%

b. Pada filler butiran batako 50%, kadar aspal yang parameter marshalinya
memenuhi berada diantara kadar aspal 6% - 6.5%

c. Pada filler butiran batako 100% kadar aspal yang memenuhi berada diantara
kadar aspal 6%-7%.
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5.2.

Ada tiga bagian pengujian marshall yang bertujuan untuk mendapatkan salah satu

proporsi campuran dengan kadar aspal optimum yang efektif antara lain

a. Pengujian marshall pada campuran AC-WC menggunakan filler semen (0%)
dengan nilai KAO 6.1%

b. Pengujian marshall pada campuran AC-WC menggunakan filler Semen + Batako
Bekas (50%+ 50%) dengan nilai KAO 6.25%

c. Pengujian marshall pada campuran AC-WC menggunakan Filler Batako (100%)
dengan nilai KAO 6.5%.

Saran
Penggunaan bongkahan batako sebagai Filler dapat digunakan pada 50%
dengan kadar aspal optimum 6.25% sehingga dapat mengurangi kadar aspal

berlebihan.
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